
MATERI 1 

A. Konsep Dasar Aljabar: Pondasi Matematika dengan Simbol 

Aljabar adalah cabang fundamental dalam matematika yang memperluas cakupan 

aritmetika. Jika aritmetika berfokus pada operasi bilangan tertentu, aljabar memperkenalkan 

penggunaan simbol dan huruf untuk mewakili bilangan yang tidak diketahui atau dapat 

berubah. Ini memungkinkan kita untuk merumuskan pola, hubungan, dan aturan secara 

umum, tidak hanya untuk kasus-kasus spesifik.    

1. Asal Usul Aljabar 

Aljabar memiliki akar sejarah yang kaya, dengan kontribusi signifikan dari matematikawan 

Muslim pada Abad Pertengahan. Secara khusus, Muhammad ibn Musa al-Khwarizmi, 

seorang cendekiawan Persia, sering dianggap sebagai "Bapak Aljabar". Karyanya 

meletakkan dasar bagi banyak teknik dan konsep aljabar yang kita gunakan hingga saat ini.    

2. Peran Simbol dalam Aljabar 

Inti dari aljabar adalah penggunaan simbol, terutama huruf, untuk mewakili entitas 

matematika: 

• Variabel (Peubah): Variabel adalah simbol yang mewakili nilai yang tidak tetap atau 

tidak diketahui. Nilai variabel dapat berubah tergantung pada konteks masalah yang 

diberikan. Contoh umum variabel meliputi x, y, z, a, b, dan sebagainya.    

• Konstanta: Konstanta, di sisi lain, adalah nilai yang tetap dan tidak berubah dalam 

ekspresi aljabar. Konstanta bisa berupa bilangan bulat, pecahan, atau bilangan irasional. 

Contoh konstanta adalah 2, -5, 1/2, dan π.    

• Koefisien: Koefisien adalah faktor numerik yang mengalikan variabel dalam suatu 

suku aljabar. Dengan kata lain, koefisien adalah angka yang berada di depan variabel. 

Misalnya, dalam ekspresi 3x + 4y, 3 adalah koefisien dari x, dan 4 adalah koefisien dari 

y. Jika suatu variabel muncul tanpa koefisien tertulis, koefisiennya dianggap 1 

(misalnya, x sama dengan 1x).    

  



3. Elemen-Elemen Dasar Aljabar 

Selain simbol-simbol di atas, aljabar juga melibatkan beberapa elemen penting lainnya: 

• Suku: Suku adalah bagian tunggal dari ekspresi aljabar yang dipisahkan oleh tanda 

penjumlahan (+) atau pengurangan (-). Suku dapat berupa variabel, konstanta, atau 

hasil kali variabel dan konstanta. Contoh suku adalah 3x, -5y², 7, dan ab.    

• Ekspresi Aljabar: Ekspresi aljabar adalah kombinasi dari variabel, konstanta, dan 

operasi matematika (+, -, ×, ÷, pangkat). Ekspresi ini tidak mengandung tanda sama 

dengan (=). Contoh ekspresi aljabar adalah 2x + 5y - 3, 4a² - 2ab + b², dan √ (x + 

1).    

• Persamaan: Persamaan adalah pernyataan matematika yang menyatakan kesetaraan 

antara dua ekspresi aljabar. Persamaan ditandai dengan adanya tanda sama dengan 

(=). Tujuan utama dalam aljabar seringkali adalah untuk menyelesaikan persamaan, 

yaitu mencari nilai variabel yang membuat persamaan tersebut benar. Contoh 

persamaan adalah 3x + 7 = 16, x² - 4 = 0, dan 2x + y = 5.  

 


